
BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pengolahan data serta pembahasan tentang pengaruh

literasi digital terhadap perilaku kerja inovatif di Bank Mandiri Taspen KCP Bungo, maka peneliti

dapat menyimpulkan adalah sebagai berikut :

1. Tingkat kondisi variabel Literasi Digital karyawan di Bank Mandiri Taspen KCP Bungo

tergolong dalam kategori “Baik” dengan skor sebesar 597 (rentang nilai 544 - 672). Hal ini

berarti dapat disimpulkan bahwa karyawan memiliki kemampuan digital yang baik sehingga

dapat mengoperasikan perangkat digital maupun aplikasi digital yang disediakan perusahaan

untuk digunakan karyawan setiap hari.

Dalam indikator variabel literasi digital, terdapat indikator yang memiliki skor

terendah dalam kategori “Baik” yaitu : LD10 “Saya sering mendapatkan bantuan untuk tugas

pekerjaan saya dari rekan kerja saya melalui Internet mis. melalui Skype, tim Microsoft”.

LD10 mendapat skor yang lebih rendah dari indikator lainnya karena bantuan yang diberikan

tidak terbatas melalui internet tapi juga bantuan langsung seperti dalam pencatatan /

pemasukan data yang membutuhkan bantuan / perbaikan, maka akan dibantu oleh atasan

dengan dibimbing pada saat penginputan manual.

Di sisi lain, indikator LD9 “Teknologi digital memungkinkan saya untuk

berkolaborasi lebih baik dengan kolega saya dalam proyek pekerjaan dan aktivitas

kerja/belajar lainnya” memperoleh skor tertinggi, indikator LD9 mendapatkan skor tertinggi

karena seluruh kegiatan karyawan sudah menggunakan teknologi digital setiap harinya.

Karyawan mampu mengelola teknologi digital di bidang pekerjaannya sehingga mampu

mengolah informasi tersebut. Seperti karyawan yang menginput data atau dokumen akad

kredit nasabah menggunakan aplikasi perusahaan dan verifikator bertugas untuk memeriksa

informasi data terkait yang sudah diinput oleh karyawan.

2. Tingkat kondisi variabel Perilaku Kerja Inovatif karyawan di Bank Mandiri Taspen KCP

Bungo tergolong dalam kategori “Baik” dengan skor sebesar 561 (rentang nilai 544 - 672).
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Perilaku kerja inovatif yang dihasilkan karyawan, memunculkan ide-ide inovatif untuk

memenuhi tugas sehari-hari seperti dalam tugas mencari nasabah baru baik menggunakan

fasilitas digital milik Bank Mandiri Taspen maupun bukan milik Bank Mandiri Taspen.

Di sisi lain, terdapat 2 indikator variabel perilaku kerja inovatif, yang termasuk dalam

kategori “Cukup” yaitu : PKIn1 “Saya sering memperhatikan masalah yang bukan merupakan

bagian dari pekerjaan sehari-hari saya”, dan PKIn4 “Saya sering menghasilkan solusi orisinal

untuk berbagai masalah di tempat kerja saya”. Dalam indikator PKIn1, hal tersebut

mendapatkan kategori “Cukup” karena terdapat sistem perusahaan sudah sesuai dengan aturan

yang sudah berlaku sehingga setiap user memiliki tanggung jawab untuk melindungi

informasi masing-masing. Selain itu, pada indikator PKIn4, menunjukkan skor terendah dan

kategori “Cukup”, karena setiap tugas pekerjaan sudah ada SOP-nya masing-masing. Sebab

adanya aplikasi digital yang sudah terorganisir dengan baik sehingga karyawan hanya perlu

menjalani kegiatan sudah diatur baik dengan sistem perusahaan.

Adapun indikator perilaku kerja inovatif yang memperoleh skor tertinggi adalah

indikator PKIn2 “Saya sering bertanya-tanya “bagaimana cara meningkatkan berbagai hal di

tempat kerja”.Hal tersebut menjadi indikator tertinggi karena karyawan yang memiliki ide-ide

yang diteruskan dengan melakukan pengajuan kepada Kantor Pusat. Namun karyawan pernah

juga melakukan implementasi langsung pada pekerjaan lapangannya. Karyawan umumnya

diberikan target kerja seperti mencari nasabah baru yang biasanya dilakukan dengan

sosialisasi melalui PEMDA dengan surat penawaran. Hal yang pernah diimplementasikan

adalah menggunakan fitur “WA Blast” sebagai alat promosi dari produk-produk milik Bank

Mandiri Taspen.

3. Dari hasil pengolahan data uji analisis SPSS versi 26, menunjukkan bahwa Literasi Digital

terdapat pengaruh terhadap Perilaku Kerja Inovatif yang berarti H1 dalam penelitian ini

diterima. Variabel literasi digital berkontribusi terhadap perilaku kerja inovatif sebesar 32,6 %

di Bank Mandiri Taspen KCP Bungo, sedangkan 67,4% sisanya tidak diteliti dalam penelitian

ini.
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4.2 Saran

1. Terkait literasi digital, karyawan diharapkan dapat meningkatkan kemampuannya

digitalnya lebih baik lagi, sehingga setiap karyawan dapat mencapai target kerja

dengan baik dan cepat yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Selain itu, bertujuan

untuk meningkatkan kualitas literasi digital masing-masing individu. Perusahaan

dapat meningkatkan kemampuan pegawai dibidang literasi digital agar meningkat ke

kategori ‘Sangat Baik’. Terlebih, pada saat proses seleksi karyawan baru, Divisi SDM

perlu memberikan perhatian lebih dalam menguji literasi digital dalam proses seleksi

karyawan yang baru. Hal ini akan membantu perkembangan perusahaan karena

hampir seluruh kegiatan perbankan saat ini dilakukan secara digital (menggunakan

aplikasi digital).

2. Terkait perilaku kerja inovatif, karyawan sebaiknya mencoba melakukan eksplorasi

informasi yang ada di luar bidang tugas pekerjaannya. Dengan adanya pemahaman

ilmu di luar bidang tugasnya, karyawan akan mampu mencoba kegiatan yang diluar

dari kebiasaan bekerja di kantor. Terdapat 2 indikator PKIn yang masih masuk

kategori cukup, yaitu PKIn 1 & PKIn 4. Hal ini dikarenakan pegawai merasa aturan

perusahaan dan regulasi perbankan membatasi mereka untuk berpikir inovatif. Akan

tetapi, perusahaan sebaiknya memberikan peluang-peluang bagi karyawannya untuk

berkontribusi pada solusi-solusi yang dilihatnya. Hal ini dapat dilakukan dengan

memberikan perlombaan berkala antar karyawan untuk memberikan solusi inovatif

bagi perkembangan perusahaan yang tidak terbatas pada divisi tempatnya bekerja.

Hal ini dapat memacu pegawai untuk berpikir kreatif dan inovatif sehingga dapat

membantu kegiatan perusahaan sehari-hari.

3. Bank mandiri perlu memperhatikan perkembangan digital serta kemampuan digital

yang dimiliki pegawainya. Hal ini dapat ditingkatkan dengan perusahaan selalu

menganalisis secara berkala tingkat literasi digital pegawainya, mencatat

seminar-seminar yang sering diikuti karyawannya, serta memberikan seminar yang

sesuai dengan kebutuhan karyawan seperti seminar kolaborasi bersama TED Talks
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mengenai perkembangan potensi individu ataupun tantangan dalam perkembangan

digital di dunia industri.

4.3 Implikasi

Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh pada perilaku kerja inovatif.

Dari hasil koefisien determinasi pada penelitian ini menunjukkan bahwa besar literasi digital

berpengaruh sebesar 32.6%. Dikarenakan besaran koefisien ini masuk ke dalam kategori cukup besar

maka ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan Bank Mandiri Taspen Bungo seperti, tingkat literasi

saat ini, kemampuan minimal calon pegawai ketika direkrut. Hal ini berarti Bank Mandiri Taspen

Bungo perlu memperhatikan literasi digital yang dimiliki oleh karyawannya. Literasi digital pada

Bank Mandiri Taspen Bungo sudah masuk dalam kategori baik, namun perusahaan sebaiknya

menyediakan seminar untuk meningkatkan literasi digital pegawai sehingga dapat mempengaruhi

perilaku kerja inovatif.
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